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ABSTRACT 
 
 
Risa Yulisna, 2013. ”Contribution of Interest in Reading Short Stories and 

Ability to Understanding in Reading Short Stories Againts in Writing 
Short Stories for Students Class X SMA Negeri 4 Padang.” Thesis. Master 
Degree State University of Padang. 

 
This research is motivated by five things. First, students do not like 

writing. Second, students have a poor ability to write literary works including 
short stories. Third, studentsrarelyreadliterary worksincludingliteraryshort stories. 
Fourth, studentsreading comprehensionabilityis low. Fifth, the student ability in 
understanding stories is low. Studentshave difficulty 
indeterminingandunderstanding theelements ofshort stories.This studyaimed to 
describe theinterest in readingshort stories andshort story skill in reading 
comprehensionability ofstudents of class XSMANegeri 4Padangandshort story in 
writing skillsclass XSMANegeri 4Padang, as well as thecontribution ofinterest in 
readingshort stories andthe abilityto understandtheskillsto write short storiesshort 
storyclass XSMA4Padang. 

The subjects werestudents of class XSMANegeri 4Padangwith 
atotalsample of76people. Thisresearchisquantitativedescriptivemethod. Datawere 
obtainedthrough questionnaires, objective testsandperformancetests. 
Questionnaire wasusedtogather datastudentsinterest in readingshort stories. 
Objective testis usedtocollect datato understand the readingof short 
storieswhileperformancetestsare usedtocollect datacapabilityto write short stories. 

The data that have processed by formulas, the studyconcludedthat 
thethirdhypothesisareaccepted. In other words, the mastery of reading and reading 
comprehension skills of short stories, both separately and jointly contribute to 
students ability to write short stories. So, the higher interest students reading 
comprehension, the better the writing skills. In contrast the lower interest reading 
comprehension skills, it is also the worse is writing skills. 
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ABSTRAK 
 
 

Risa Yulisna. 2013. ”Kontribusi Minat Baca Cerpen dan Kemampuan Memahami 
Cerpen terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA 
Negeri 4 Padang.” Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri 
Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh limahal sebagai berikut.                     
Pertama, siswa tidak menyukai kegiatan menulis. Kedua, siswa memiliki 
kemampuan yang rendah dalam menulis karya sastra termasuk cerpen.Ketiga, 
siswa jarang membaca karya sastra termasuk karya sastra cerpen. 
Keempat,kemampuan memahami bacaan siswa masih rendah. Kelima, 
kemampuan memahami cerpen siswa rendah. Siswa mengalami kesulitan dalam 
menentukan dan memahami unsur-unsur cerpen. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan minat baca cerpen dan kemampuan memahami cerpen siswa 
kelas X SMA Negeri 4 Padang dan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X 
SMA Negeri 4 Padang, serta kontribusi minat baca cerpen dan kemampuan 
memahami cerpen terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA 
Negeri 4 Padang.  
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang dengan 
sampel berjumlah 76 orang. Penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode 
deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui angket, tes objektif dan tes unjuk 
kerja. Angket digunakan untuk mengumpulkan data minat baca cerpen siswa. Tes 
objektif digunakan untuk mengumpulkan data memahami cerpen sedangkan tes 
unjuk kerja digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan menulis cerpen.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa ketiga hipotesis 
penelitian ini diterima. Dengan kata lain, penguasaan minat baca dan kemampuan 
memahami cerpen, baik secata terpisah maupun secara bersama-sama 
berkontribusi terhadap kemampuan menulis cerpen siswa. Maksudnya, semakin 
tinggi minat baca dan kemampuan memahami bacaan siswa, maka semakin baik 
keterampilan menulis siswa. Sebaliknya, semakin rendah minat baca dan 
kemampuan memahami bacaan siswa, maka semakin buruk pula keterampilan 
menulis siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

menjadi tujuan setiap pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah baik untuk tingkat 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, maupun Sekolah Menengah Atas. 

Keterampilan menulis membutuhkan latihan-latihan sebagai usaha untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan menulis siswa. Namun, sebagian 

besar yang terjadi di lapangan keterampilan ini jarang dilatihkan kepada siswa.  

Menulis merupakan kegiatan mengungkapkan pikiran dan perasaan ke 

dalam bentuk lambang-lambang bahasa. Kalau biasanya pikiran dan perasaan 

disampaikan secara lisan, maka dalam menulis bahasa lisan tersebut dipindahkan 

wujudnya ke dalam bentuk tulisan dengan menggunakan lambang-lambang 

grafem (Semi, 2003:4).  

Kemampuan menulis yang baik tidak dapat dimiliki tanpa kemampuan 

membaca yang baik. Hal ini diperkuat oleh pendapat Semi (2009:3) bahwa 

penulis yang baik adalah pembaca yang baik. Orang tidak mungkin menjadi 

penulis yang baik jika tidak memiliki kemampuan membaca yang baik, karena 

tulisan yang terdiri dari informasi, emosi dan pikiran merupakan produk akibat 

dari membaca.  

Standar Kompetensi Bahasa dan Sastra Indonesia merupakan kualifikasi 

kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

1 
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pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap Bahasa dan 

Sastra Indonesia. Selain itu, Standar Kompetensi adalah dasar bagi siswa untuk 

dapat memahami dan mengakses perkembangan lokal, regional, dan global. 

Pembelajaran menulis tercantum dalam Kurikulum Bahasa dan Satra Indonesia 

tingkat SMA Kelas X Semester 2 dengan Standar Kompetensi (SK) 16 

“mengungkapkan pengalaman sendiri dan orang lain ke dalam cerpen”.  

Cerpen merupakan suatu bentuk prosa naratif fiktif atau cerita rekaan yang 

pendek yang cenderung padat dan langsung pada tujuannya. Dalam menghasilkan 

sebuah cerpen yang berkualitas, maka dibutuhkan latihan menulis cerpen. Dengan 

adanya latihan yang berkesinambungan, siswa akan terbiasa  mengungkapkan ide, 

pengalaman, dan pengetahuannya dalam bentuk tertulis. Oleh sebab itu, siswa 

akan terampil dalam menulis cerpen. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara informal dengan salah seorang 

guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 4 Padang pada 

tanggal 15 Januari 2013, peneliti memperoleh informasi tentang beberapa faktor 

yang menyebabkan siswa memiliki minat baca rendah serta keterampilan menulis 

yang rendah. (1) Kurangnya dorongan dari guru atau lingkungan sekitar tentang 

pentingnya membaca. (2) Sarana yang terbatas, seperti kurangnya ketersediaan 

buku-buku di perpustakaan. (3) Materi bacaan yang tidak menarik serta 

kurangnya budaya membaca. (4) Kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya 

membaca. (5) Pada keterampilan menulis cerpen, siswa masih kesulitan dalam 

mengembangkan ide cerita dan gagasan. Hal tersebut dibuktikan dari rendahnya 
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kemampuan siswa dalam menulis yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 76. 

Semi (2003:5) mengatakan bahwa semakin banyak siswa membaca, 

cenderung semakin lancar dia menulis. Artinya, adanya hubungan erat antara 

keterampilan menulis yang dimiliki siswa dengan kebiasaan dan minatnya 

terhadap bacaan. Siswa dengan minat baca yang tinggi akan membaca lebih 

banyak buku bacaan dari pada yang tidak memiliki minat baca. 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan minat baca 

masyarakatnya masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil survei yang 

dilakukan oleh Human Development Index (HDI) tahun 2011 yang dikeluarkan 

The United Nations Development Program (UNDP) menunjukkan bahwa 

Indonesia berada pada peringkat 124 dari 187 negara di dunia. Peringkat ini lebih 

rendah dibanding dengan 5 negara ASEAN lainnya, yaitu Singapura (26), Brunei 

(33), Malaysia (61), Thailand (103), dan Filipina (112). Namun, Indonesia tetap 

lebih tinggi di atas Vietnam (128), Laos (138), Kamboja (139), dan Myanmar 

(149). Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan kualitas minat baca manusia di 

Indonesia masih tergolong rendah, walaupun mengalami kenaikan dibandingkan 

tahun sebelumnya (Wicaksono, 2012). 

Data di atas menggambarkan rendahnya minat baca Indonesia. Aktivitas 

membaca tidak diposisikan sebagai sebuah keharusan, apalagi menjadikan 

membaca sebagai kebutuhan yang harus dipenuhi. Kurangnya minat baca siswa 

terhadap bacaan terutama bacaan berupa sastra sangat berpengaruh terhadap 

kurangnya kemampuan siswa dalam menuangkan ide imajinatifnya melalui 
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tulisan. Hal ini mengakibat siswa cenderung sulit untuk menyusun sebuah karya 

tulis sastra. Agar siswa tidak mengalami kesulitan tersebut, siswa harus banyak 

membaca bahan bacaan berupa sastra. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

meningkatkan minat baca siswanya agar mereka lebih banyak membaca. Dengan 

demikian, kemampuan serta kemauan membaca mereka pun akan meningkat. 

Minat baca yang dimiliki seseorang akan membuatnya lebih sering 

melakukan kegiatan membaca, sehingga ia akan lebih paham dengan bacaannya. 

Semakin sering membaca, maka semakin banyak pengetahuan yang dimiliki dan 

hal itu akan berpengaruh pula terhadap kemampuan memahami bacaan seseorang. 

Soedarso (2005:58) mengatakan bahwa kemampuan tiap manusia dalam 

memahami apa yang dibaca berbeda-beda, salah satunya tergantung pada 

perbendaharaan kata, minat,  jangkauan mata, kecepatan interpretasi dan tujuan 

membaca tersebut. Minat merupakan salah satu penentu dalam memahami isi 

bacaan. 

Temuan lain yang peneliti temukan di SMA Negeri 4 Padang adalah 

kurangnya minat siswa dalam membaca karya sastra termasuk karya sastra cerpen. 

Hal itu dapat dilihat dari perpustakaan yang hampir selalu sepi dan jumlah siswa 

yang tercatat untuk meminjam buku bacaan sastra juga sedikit. Siswa 

beranggapan bahwa membaca merupakan pekerjaan yang membosankan.   

Demikian juga dengan kemampuan memahami bacaan siswa yang tergolong 

rendah. Hal ini tampak pada saat siswa ditugasi membaca sebuah bacaan, ketika 

ditanya kembali mengenai hal yang berkaitan dengan bacaan, banyak diantara 

mereka yang tidak bisa menjawabnya.   Termasuk kemampuan memahami cerpen 
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siswa yang rendah. Siswa mengalami kesulitan dalam menentukan dan memahami 

unsur-unsur cerpen. Dalam satu kelas hanya beberapa siswa yang memiliki 

kemampuan memahami unsur-unsur cerpen tersebut. 

Penulis melaksanakan penelitian di SMA Negeri 4 Padang kelas X dengan 

alasan sebagai berikut. Pertama, siswa kelas X mempelajari cerpen sesuai dengan 

tuntutan kurikulum. Kedua, karena letak geografis sekolah yang berada di pinggir 

kota, diasumsikan siswa SMA Negeri 4 Padang memiliki kemampuan yang 

berbeda dengan siswa yang bersekolah di pusat kota.  

B. Identifikasi Masalah 

Variabel yang mempengaruhi kemampuan menulis cerpen siswa ada dua 

macam, yaitu variabel nonkebahasaan dan variabel kebahasaan. Variabel 

nonkebahasaan terbagi atas dua macam, yaitu variabel yang berada pada diri dan 

variabel  dari luar diri. Variabel yang berada dalam diri antara lain kesiapan 

mental, fisik, sikap, minat, kebiasaan belajar, motivasi belajar, jenis kelamin, 

kesehatan dan usia. Variabel dari luat diri antara lain, tingkat pendidikan orangtua, 

situasi belajar mengajar, penghasilan orang tua, kurikulum, lingkungan secara 

umum, sedangkan variabel kebahasaan meliputi wacana, paragraf, kalimat, klausa, 

frase, kata dan bunyi.  

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut. (1) Tidak adanya dorongan dari guru atau 

lingkungan sekitar tentang pentingnya membaca bagi siswa. (2) Sarana yang 

terbatas, seperti kurangnya ketersediaan buku-buku, majalah, dan koran di 

perpustakaan. (3) Materi bacaan yang tidak menarik serta kurangnya budaya 
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membaca. (4) Kurangnya pengetahuan siswa dalam menentukan dan memahami 

unsur-unsur cerpen. (5) Pada keterampilan menulis cerpen, siswa masih kesulitan 

dalam mengembangkan ide cerita dan gagasan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas, masih 

banyak kendala yang dihadapi dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Salah satu dari kendalah tersebut adalah kemampuan siswa yang kurang dalam hal 

keterampilan menulis. Misalnya kurangnya minat siswa dalam pembelajaran 

menulis, kurangnya pembiasaan dalam hal menulis, butuh waktu lama untuk 

menuangkan ide dan gagasan, dan kurang terampil. Berdasarkan kendala-kendala 

yang dihadapi, penulis membatasi masalah ini pada kontribusi minat baca cerpen  

dan kemampuan memahami cerpen terhadap keterampilan menulis cerpen Siswa 

Kelas X SMA Negeri 4 Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai betikut: 

1. Seberapa besar kontribusi minat baca cerpen secara signifikan terhadap 

keterampilan menulis cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Padang? 

2. Seberapa besar kontribusi kemampuan memahami cerpen secara 

signifikan terhadap keterampilan menulis cerpen Siswa Kelas X SMA 

Negeri 4 Padang? 
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3. Seberapa besar kontribusi minat baca cerpen dan kemampuan memahami 

cerpen secara bersama-sama terhadap keterampilan menulis cerpen Siswa 

Kelas X SMA Negeri 4 Padang?  

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Kontribusi minat baca cerpen secara signifikan terhadap keterampilan 

menulis cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Padang. 

2. Kontribusi kemampuan memahami cerpen secara signifikan terhadap 

keterampilan menulis cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Padang.  

3. Kontribusi minat baca cerpen dan kemampuan memahami cerpen secara 

bersama-sama terhadap keterampilan menulis cerpen Siswa Kelas X 

SMA Negeri 4 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak berikut. Bagi 

guru, khususnya guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia Siswa Kelas X 

SMA Negeri 4 Padang, sebagai informasi dalam meningkatkan pembelajaran 

membaca dan menulis cerpen di sekolah. Bagi Siswa Kelas X SMA Negeri 4 

Padang, sebagai informasi dalam belajar membaca dan menulis cerpen. Bagi 

peneliti lain, sebagai bahan masukan yang memotivasi peneliti lain. Bagi peneliti 

sendiri, sebagai penambah pengetahuan dan pengalaman dalam meneliti.   
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini mengungkapkan tentang kontribusi minat baca dan 

kemampuan memahami cerpenterhadap keterampilan menulis cerpen  siswa kelas 

X SMA Negeri 4 Padang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dikemukakan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, semakin tinggi minat baca siswa maka akan semakin tinggi 

pula keterampilan siswa dalam menulis cerpen. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa minat baca berkontribusi terhadap 

keterampilan menulis cerpen sebesar 8,41 %, sedangkan sisanya sebesar 91,59% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Persentase minat baca siswa diperoleh sebesar  

65,75%. Maksudnya, minat baca siswa dalam penelitian ini berada pada 

kualifikasi lebih dari cukup. 

Kedua,semakin tinggi kemampuan memahami cerpen siswa maka akan 

semakin tinggi pula keterampilan siswa dalam menulis cerpen. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan memahami cerpen 

siswa berkontribusi terhadap menulis cerpen sebesar 22,1 %, sedangkan sisanya 

sebesar 77,9 % dipengaruhi oleh faktor lain. Persentase memahami cerpen siswa 

diperoleh sebesar  65 %. Maksudnya, minat baca siswa dalam penelitian ini 

berada pada kualifikasi cukup. 

Ketiga,semakin tinggi minat baca dan kemampuan memahami cerpen 

siswa maka akan semakin tinggi pula keterampilan siswa dalam menulis cerpen. 
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa minat baca dan 

kemampuan memahami cerpen siswa berkontribusi terhadap keterampilan 

menulis cerpen sebesar 25 %, sedangkan sisanya sebesar 75 % dipengaruhi oleh 

faktor lain. Persentase keterampilan menulis siswa diperoleh sebesar  60,8 %. 

Maksudnya, minat baca siswa dalam penelitian ini berada pada kualifikasi cukup. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa minat baca dan memahami 

cerpen siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang, baik secara terpisah maupun secara 

bersama-sama berkontribusi terhadap keterampilan menulis cerpen. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa minat baca dan memahami cerpen merupakan 

salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian untuk meningkatkan 

keterampilan menulis cerpen siswa.  

Berdasarkan persentase minat baca yang diperoleh siswa SMA Negeri 4 

Padang sebesar 65,75%, membuktikan bahwa minat baca siswa belum 

memperlihatkan hasil yang lebih baik, khususnyaminat baca buku fiksi, yang 

sebenarnya dapat menunjang pemahaman mereka terhadap pelajaran Bahasa 

Indonesia. Kenyataan ini juga didukung oleh fakta bahwa jarangnya bacaan  fiksi 

tersebut dibaca atau dipinjam oleh siswa di perpustakaan sekolah.  

Sebagai seorang guru, sebelum memulai pelajaran perlu membangkitkan 

minat siswa untuk membaca dengan menjelaskan bahwa berbagai bacaan yang 

perlu mereka baca akan menuntun mereka untuk mendapatkan hal-hal yang akan 

membawa manfaat bagi mereka sekarang dan masa datang. Selain itu, guru dapat 

mengambil bahan ajar dari media, seperti koran sehingga siswa tidak bosan 
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dengan pelajaran yang hanya bersumber dari buku paket. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa agar siswa terampil menulis cerpen, selain memperbanyak 

latihan praktik siswa juga harus banyak membaca berbagai bacaan. Selain itu, 

guru juga harus mampu memberikan dorongan agar bisa menumbuhkan minat 

siswa siswa dalam membaca, terutama membaca dalam proses belajar mengajar. 

Usaha peningkatan minat baca dan kemampuan memahami cerpen perlu 

diupayakan semaksimal mungkin mengingat keterampilan menulis cerpen 

merupakan salah satu hal yang dapat mengasah kemampuan siswa dalam 

mengembangkan ide atau pikirannya. 

Demikian juga halnya dengan kemampuan siswa dalam memahami 

cerpen. Memahami bacaan juga dibutuhkan siswa dalam proses belajar agar setiap 

bacaan yang mereka baca menjadi ilmu dan dapat menambah wawasan mereka. 

Dengan wawasan yang luas tersebut mereka lebih mudah menuangkan kembali 

apa yang ada dipikiran mereka. Guru harus memberikan banyak latihan dalam 

proses belajar mengajar khususnya menulis cerpen sehingga siswa dapat 

menghasilkan tulisan yang baik. Dengan demikian tampaklah adanya keterkaitan 

antara memahami bacaan cerpen yang dimiliki siswa dengan kemampuan menulis 

cerpen siswa. 

Apabila dalam proses belajar mengajar siswa memiliki minat baca yang 

tinggi, maka siswa tersebut akan lebih terlatih untuk membaca. Dan dengan 

seringnya siswa membaca, mereka juga akan  lebih mudah dalam memahami 

suatu bacaan. Minat dan pemahaman mereka tersebut akan menjadi sumbangan 



89 
 

yang sangat berarti dalam meningkatkan keterampilan mereka dalam menulis, 

khususnya keterampilan menulis cerpen.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan sebagai berikut. Pertama, 

siswa lebih meningkatkan keterampilannya dalam menulis dengan cara banyak 

melakukan kegiatan membaca. Hal ini dapat dilakukan untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan mereka agar mudah dalam menulis. Selain itu, mereka juga 

harus paham dengan bacaan yang telah mereka baca. Kedua, guru diharapkan 

mampu mengajak dan menyakinkan siswa bahwa setiap bacaan dalam buku-buku 

bacaan sangat bermanfaat bagi mereka. Ketiga, peneliti yang berminat melakukan 

penelitian ini diharapkan dapat mengkaji berbagai faktor lain yang diduga ikut 

berkontribusi terhadap keterampilan menulis cerpen siswa. 
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